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ABSTRAK 

 

 Zakiyatul Fikrah, 2022. Pengembangan Bahan Ajar Digital 

Menggunakan Aplikasi Book Creator pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu di Kelas IV SDN 12 Air Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan. 

Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang . 

  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya sumber belajar yang 

tersedia di sekolah serta sumber belajar yang kurang menarik. Sumber belajar 

masih dalam konteks cetak hanya memuat tulisan saja, sehingga ketertarikan 

siswa menjadi berkurang dalam belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan bahan ajar digital menggunakan aplikasi book 

creator pada pembelajaran tematik terpadu pada kelas IV SDN 12 Air 

Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan yang teruji valid dan praktis. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and 

development) dengan model pengembangan 4D. Terdiri dari empat tahap 

yaitu: Pendefenisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan 

(Develop), dan Penyebaran (Disseminate). Penelitian ini dilakukan di SDN 

12 Air Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan. Bahan ajar yang dirancang 

divalidasi oleh validator menggunakan lembar validasi berupa angket. 

Validasi produk terdiri dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. 

Kemudian diujicobakan di kelas IV SDN 12 Air Sikambing Kabupaten 

Pesisir Selatan untuk mengetahui praktikalitas bahan ajar digital yang 

dikembangkan. 

      Hasil penelitian yang dikembangkan, diperoleh hasil tingkat validitas 

bahan ajar digital menggunakan Book Creator pada pembelajaran tematik 

terpadu dengan jumlah keseluruhan nilai validasi 93,71% dengan kategori 

sangat valid. Selanjutnya hasil uji coba melihat praktikalitas bahan ajar 

dinyatakan sangat praktis. Hal ini terlihat dari respon guru dan hasil respon 

peserta didik. Dimana angket respon guru mendapat nilai 94% dengan 

kategori sangat praktis dan angket respon peserta didik dari 25 peserta didik 

mendapat nilai 96,2% dengan kategori sangat praktis. Dengan 

demikian,dapat disimpulkan bahwa Bahan Ajar Digital Menggunakan 

Aplikasi Book Creator Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas SDN 

12 Air Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan telah dinyatakan sangat valid 

dan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran. 

Kata Kunci : Bahan Ajar Digital, Book Creator, model 4D 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi menjadi aspek yang tidak 

terpisahkan dalam berbagai bidang, salah satunya dalam bidang 

pendidikan. Dengan perkembangan zaman saat ini, pendidikan juga 

mengalami perkembangan dalam pembelajaran. Salah satu bentuk 

inovasi yang dilakukan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

adalah dengan mengembangkan kurikulum (Jazuli, Azizah & Meita, 

2017). Menurut Mulyasa (2018) perubahan kurikulum yang 

dilakukan menyesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan pada 

abad 21 termasuk di dalamnya kebutuhan serta karakteristik peserta 

didik, sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas 

dan mampu bersaing. 

Kurikulum 2013 merupakan pembaharuan dari kurikulum 

sebelumnya. Selain alasan kurikulum sebelumnya harus di benahi 

karena adanya kekurangan, hal yang menjadi dasar adalah kurikulum 

yang di terapkan relevan dengan tuntutan zaman yang terus berubah 

dan mempersiapkan peserta didik yang berkualitas dan mampu 

bersaing dalam konteks global dengan segala kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Nurhasanah, 2021). Seiring dengan 

perkembangan teknologi yang cepat, pada umumnya siswa di kelas 

menggunakan alat teknologi terbaru seperti smartphone, laptop atau 
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perangkat genggam lainnya untuk berkomunikasi dan mencapai 

pengetahuan (Ramadhan, S., Elfia., & Vivi I., 2019). 

Pada kurikulum 2013 proses pembelajarannya menerapkan 

pembelajaran tematik terpadu yaitu menghubungkan beberapa mata 

pelajaran dengan berlandaskan sebuah tema (Eliyasni, Anita, & 

Hanafi, 2020). Menurut Khoiru, Ahmad Iif dan Amri (Ana & Reinita, 

2021) proses pembelajaran kurikulum 2013 yang ideal yaitu berpusat 

pada peserta didik, sifat pembelajaran yang kontekstual, buku teks 

memuat materi dan proses pembelajaran, sistem penilaian serta 

kompetensi yang diharapkan. Menurut Wiranda dan Masniladevi 

(2020) seorang guru dituntut untuk dapat memberikan variasi 

pembelajaran yang evektif, inovatif dan sesuai dengan perkembangan 

zaman sehingga peserta didik bersemangat dalam proses 

pembelajaran. 

Salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran yaitu 

ketersediaan sumber belajar. Pengaruh teknologi pada bidang 

pendidikan salah satunya dapat dilihat dari bahan ajar yang 

dikembangkan tidak lagi bahan ajar cetak (Desyandri & Vernanda, 

2017). Kebanyakan peserta didik lebih antusias dengan pembelajaran 

jika ditayangkan lewat proyektor (Ardiana, P,dkk, 2015). Sehingga 

perlu adanya usaha menjadikan bahan ajar sebagai sesuatu yang 

menarik, sehingga akan memberi kesenangan kepada peserta didik 

untuk tertarik melihat buku dan membacanya.. 
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Salah satu sumber belajar yang dapat di integrasikan dengan 

bantuan teknologi dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar 

digital atau bahan ajar elektronik, baik itu buku, modul, lembar kerja 

siswa dan sebagainya. Perkembangan situs jejaring sosial telah 

menciptakan alat komunikasi untuk membantu banyak metode yang 

dapat di pakai dalam pembelajaran. Bahan ajar digital dapat di 

integrasikan dengan situs jejaring sosial dengan membubuhkan link 

untuk dapat digunakan oleh siswa (Ramadhan, S., Elfia., & Vivi I., 

2019). Bahan ajar digital adalah evolusi dari bahan ajar cetak yang 

memiliki fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi sehingga menyajikan 

pembelajaran interaktif dan dapat meningkatkan antusiasisme peserta 

didik untuk mempelajarinya ( Divayana, 2019). 

Jika dilihat dari karakteristik peserta didik usia sekolah dasar 

(SD) terdapat pada rentang umur 7-12 tahun. Anak usia SD 

membutuhkan objek konkret dan situasi yang nyata/kebiasaan pada 

pelaksanaan pembelajaran di SD. Guru penting untuk menghadirkan 

objek nyata dengan situasi pembelajaran yang nyata bagi anak 

sebagai metode atau media untuk memudahkan anak dalam berpikir 

logis, membuat klasifikasi objek, membentuk konsep, melihat 

hubungan dan memecahkan masalah ( Trianingsih, 2016). Menurut 

Slavin (Trianingsih, 2016) bahwa terdapat empat implikasi teori 

kognitif Piaget terhadap anak usia SD. Pertama, guru harus peduli 

terhadap metode atau proses pemikiran anak hingga diperolehnya 
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suatu hasil pemikiran dalam dirinya. Kedua, guru harus menyediakan 

berbagai kegiatan yang memungkinkan adanya keterlibatan aktif 

siswa dengan inisiatif dalam dirinya sendiri. Ketiga, guru tidak boleh 

menekankan kegiatan belajar yang menuntut anak untuk berpikir 

layaknya orang dewasa. Keempat, guru harus peduli terhadap 

kecepatan dan tingkat perkembangan kognitif masing-masing siswa 

dalam melaksanakan suatu pembelajaran sehingga masing-masing 

siswa dapat belajar secara optimal. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk memotivasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran agar diperoleh hasil belajar yang 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Salah satu cara memotivasi 

peserta didik adalah dengan melibatkan teknologi dalam 

pembelajaran ( Darmawan dan Bariyah, 2015). Buku digital adalah 

bagian dari pembelajaran elektronik. Berbagai  hasil  penelitian  

menunjukkanbahwa  bahan  ajar  dapat  meningkatkankarakter  

nasionalisme  dan  kemandirianbelajar (Salafudin, Pramesti, dan Juita, 

2018). Buku digital memiliki kelebihan dibanding dengan  buku  

lainnya,  di  antaranyadapat memuat konten video, animasi, 

gambar,dan  suara/lagu    sehingga    membuatpembelajaran  semakin  

menarik  dan  peserts didik semakin aktif. Berdasarkan  hasil  kajian  

yang  relevan, penggunaan  bahan  ajar  digital  sangat diperlukan 

karena dengan bahan ajar digital peserta didik mampu belajar secara 

mandiri dan memilikilangkah-langkah  pendekatan  ilmiah  
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yaitumengamati,  menanya,  mengumpulkan informasi,mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan (Setiawan, As‟ari, danFuraidah,  2017) 

Berdasarkan observasi awal berdasarkan studi pendahuluan 

yang peneliti lakukan di SDN 12 Air Sikambing Kabupaten Pesisir 

Selatan pada tanggal 07 September 2021, peneliti menemukan dalam 

proses pembelajaran kurang memanfaatkan penggunaan teknologi 

dalam mengembangkan sumber belajar, salah satunya bahan ajar. 

Bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku pegangan guru, buku 

peserta didik dan Lembar Kerja Siswa (LKS) serta pada saat 

pembelajaran berlangsung masih ditemui rendahnya respon dan 

partisipasi oleh beberapa peserta didik. Sumber belajar yang digunakan 

juga hanya dalam bentuk cetak, Hal ini juga diungkapkan oleh salah 

seorang peserta didik melalui pengisian lembar wawancara oleh peserta 

didik saat observasi yaitu bahan ajar yang digunakan hanya dari buku 

cetak tema dan lembar kerja siswa (LKS).Selanjutnya, sekolah sudah 

memiliki proyektor namun belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Proyektor dimanfaatkan hanya sesekali dalam penayangan video yang 

diambil dari youtube.  

Hal ini diperkuat dengan hasil  wawancara yang telah peneliti 

lakukan dengan guru kelas IV sekolah dasar, guru menyatakan bahwa 

bahan ajar yang digunakan guru lebih mendominasikan LKS (Lembar 

Kerja Siswa) yang diterbitkan oleh suatu penerbit. Serta keterbatasan 

guru dalam mengembangkan bahan ajar, sehingga bahan ajar tersebut 

hanya dimiliki oleh guru dan diaplikasikan secara manual seperti 
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dicatat dipapan tulis. Penggunaan proyektor di gunakan apabila dirasa 

perlu. Guru kelas IV pun menyadari bahwa adanya perbedaan minat 

dan aktivitas peserta didik ketika pembelajaran menggunakan bahan 

ajar biasa bila dibandingkan bahan ajar yang ditanyangkan di 

proyektor.  

Bahan ajar digital adalah evolusi dari bahan ajar cetak yang 

memiliki fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi sehingga menyajikan 

pembelajaran interaktif dan dapat dengan menyediakan berbagai 

manfaat untuk menunjang peserta didik dalam mendapatkan 

pengalaman belajar yang bersifat konkret, kontekstual, interaktif serta 

mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. (Divayana, 2019). 

Maka hal yang dapat dilakukan di sini adalah dengan 

mengembangkan bahan ajar digital dengan menggunakan aplikasi 

book creator . Kelebihan Book Creator adalah pembuatannya sangat 

mudah bagi guru pemula, dapat digunakan sebagai bahan ajar online 

mapun tatap muka , bahan ajar book creator digital mudah di 

distribusikan oleh guru kepada peserta didik (Hasanah 2021). 

Berdasarkan kelebihan yang dipaparkan, book creator dapat dijadikan 

untuk mengembangkan bahan ajar sehingga memudahkan guru dalam 

pembuatan bahan ajar dan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. Dan peserta didik juga dapat belajar sendiri tanpa 

ketergantungan dengan gurunya (Hasanah,2021). Kelebihan buku 
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digital ialah melalui fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi pembuat 

buku digital yang menyajikan pembelajaran interaktif sehingga dapat 

meningkatkan antusiasisme siswa untuk mempelajarinya (Divayana, 

2019). 

Penelitian terdahulu tentang book creator telah dilakukan oleh 

Aprilianti dan Wiratsiwi ( 2021) Pengembangan E-Book dengan 

Aplikasi Book Creator Pada Materi Bangun Ruang untuk siswa kelas 

5, Hasanah & Rodi‟ah (2021) Strategi pembelajaran berbantu media 

book creator pada pelajaran olahraga, dan  Verdiana dan Rufi‟I 

(2020) Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan book 

creator pada pembelajaran bahasa Indonesia.  

Tiga penelitian terdahulu di atas mengembangkan bahan ajar 

menggunakan Book creator  untuk mata pelajaran. Sedangkan 

pengembangan bahan ajar digital pada pembelajaran tematik terpadu 

minim dilakukan. Adapun proses pembelajaran berbasis teknologi 

berhubungan dengan pembelajaran tematik terpadu yang kini sudah 

masuk kedalam kurikulum pendidikan di Indonesia (Azrianti.,V & 

Efia.,S, 2020). Oleh karena itu, pembaharuan yang akan peneliti 

lakukan adalah dengan mengembangkan bahan ajar digital 

menggunakan aplikasi Book Creator pada pembelajaran tematik 

terpadu di kelas IV. Book Creator adalah software aplikasi yang bisa 

digunakan untuk pembuatan bahan ajar digital, bahan ajar yang 
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dihasilkan bersifat interaktif dan menarik serta bisa ditambahkan 

suara, gambar, video dan audio. 

Meninjau masalah-masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul yaitu „‟Pengembangan Bahan 

Ajar Digital Menggunakan Aplikasi Book Creator Pada 

Pembelajaran Tematik di Kelas IV SDN 12 Air Sikambing 

Kabupaten Pesisir Selatan‟‟ 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan,maka 

rumusan  masalah dalam penelitian ini yang dilaksanakan adalah : 

1. Bagaimana Pengembangan Bahan Ajar Digital Menggunakan 

Aplikasi Book Creator Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di 

Kelas IV SDN 12 Air Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan yang 

valid? 

2. Bagaimana Pengembangan Bahan Ajar Digital Menggunakan 

Aplikasi Book Creator Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di 

Kelas IV SDN 12 Air Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan yang 

praktis? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan Rumusan Masalah yang sudah 

dikemukakan,tujuan penelitian pengembangan  yang akan 

dilaksanakan ini adalah : 
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1. Mengembangkan Bahan Ajar Digital Menggunakan Aplikasi Book 

Creator Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV SDN 12 

Air Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan yang valid. 

2. Mengembangkan Bahan Ajar Digital Menggunakan Aplikasi Book 

Creator Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV SDN 12 

Air Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan yang praktis. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

1. Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar digital 

menggunakan aplikasi Book Creator. 

2. Bahan ajar yang dikembangkan dapat diakses melalui komputer 

dan smartphone dalam keadaan online. 

3. Bahan ajar didesain melalui aplikasi book creator yang diunduh di 

website http://book-creator.com/ 

4. Bahan ajar ini dapat digunakan peserta didik secara mandiri dan 

terbimbing. 

5. Bahan ajar berisi materi ,video ,audio dan latihan soal  

6. Bahan ajar memudahkan peserta didik dalam memahami 

pembelajaran. 

7. Peneliti akan menggunakan model 4D Pendefenisian (Define), 

Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan Penyebaran 

(Disseminate) 

E. Manfaat Pengembangan 

1. Bagi peneliti: penelitian ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

http://book-creator.com/
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Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang dan untuk 

menambah ketrampilan dan pengalaman baru dalam 

mengembangan bahan ajar digital sebagai perantara peserta didik 

dengan guru dan bermanfaat sebagai calon guru nantinya. 

2. Bagi guru: dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan 

siswa,serta sebagai alat bantu pembelajaran yang menciptakan 

tingkat literasi siswa yang nantinya akan dihasilkan anak yang 

berfikir kreatif dan aktif. 

3. Bagi siswa: agar tertarik dalam mengikuti materi pembelajaran 

yang disajikan oleh guru sesuai alur dan kesenangan dalam proses 

pembelajaran. 

4. Bagi sekolah: meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga 

tercapai kurikulum yang akan dikembangkan sekolah. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi  penelitian yang dilaksanakan ini adalah bahan ajar 

yang dapat diuji validitas,praktikalitasnya.Uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya bahan ajar yang dikembangkan 

ini dengan cara memvalidasi bahan ajar pada ahlinya.Sementara 

itu,uji praktikalitas dilakukan untuk mengetahui apakah bahan ajar ini 

praktis dan mudah digunakan dengan cara melihat hasil pengisian 

angket respon guru dan peserta didik terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan. 
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Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini adalah pada 

penerapan model 4D dengan langkah pendefenisian 

(define),perancangan (design),pengembangan (develop), dan 

penyebaran (disseminate).Adanya keterbatasan peneliti dari berbagai 

segi,baik dari segi waktu,tenaga dan biaya,maka peneliti 

memodifikasi sampai pada tahap pengembangan (develop) dengan 

melakukan uji coba produk dalam skala terbatas yaitu pada kelas IV 

SDN 12 Air Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan. 

G. Definisi Istilah 

Di penelitian ini perlu dijelaskan istilah-istilah yaitu sebagai berikut : 

1. Pengembangan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar, 

terencana dan terarah untuk membuat atau memperbaiki, 

sehingga menjadi produk yang semakin bermanfaat untuk 

meningkatkan dan mendukungserta meningkatkan kualitas 

sebagai upaya menciptakan mutu yang lebih baik 

2. Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang 

memadukan beberapa mata pelajaran menjadi satu tema yang 

memadukan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran. 

3. Bahan ajar adalah segala bahan yang digunakan untuk membantu 

guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

4. Book Creator adalah aplikasi untuk mengembangkan bahan ajar. 

5. Model 4D adalah salah satu model yang dapat digunakan dalam 

penelitian pengembangan dengan langkah pendefenisian (define), 
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perancangan (desain), pengembangan (development) dan 

penyebaran (disseminate). 

6. Validitas adalah kelayakan suatu produk. Validasi dilakukkan 

dengan cara memberikan bahan ajar pembelajaran kepada para 

ahli dan praktisi beserta lembar validasinya sehingga diperoleh 

bahan ajar yang valid dan digunakan dengan baik. 

7. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dan kemudahan bahan 

ajar yang nantinya akan dapat dilihat dari pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunkan bahan ajar yang sudah 

dikembangkan. 
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BAB II 

  KAJIAN TEORI 

A. LANDASAN TEORI 

1. Hakikat Bahan Ajar 

a. Defenisi Bahan Ajar 

Salah satu faktor dari berkualitasnya pembelajaran ialah 

dengan adanya peranan dari bahan ajar. Bahan ajar adalah alat 

pembelajaran atau seperangkat alat yang memuat materi 

pembelajaran,metode pembelajaran, batasan-batasan dan cara 

mengevaluasi yang di desain secara sistematis dan menarik yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mencapai 

kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. 

Widodo (dalam Magdalena , Sundari & Nurkamilah,2020) 

Dirancangnya bahan ajar yang sistematis akan terciptanya 

kondisi yang memungkinkan peserta didik belajar dengan baik, 

seperti bahan ajar yang tertulis maupun yang tidak tertulis. 

Menurut Fitri (2021), bahan ajar adalah seperangkat informasi 

yang harus diolah peserta didik melalui proses pembelajaran 

yang menyenangkan sehingga bahan ajar tersebut akan 

bermanfaat bagi peserta didik setelah mempelajari materi yang 

terdapat pada bahan ajar tersebut. 
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Berdasarkan pendapat diatas, bahwa bahan ajar adalah 

sumber belajar yang memuat materi.materi tersebut relevan 

dengan kurikulum yang berlaku dan membuat peserta didik 

dapat belajar secara mandiri maupun terbimbing sehingga akan 

berdampak pada peserta didik yang mempelajarinya. 

b. Karakteristik Bahan Ajar 

Dalam penyusunan sebuah bahan ajar tentu harus 

memperhatikan karakteristik bahan ajar. Menurut Daryanto 

(Khulsum, Hudiyono, & Sulistyowati, 2018) bahwa bahan ajar 

dikatakan agar baik dan menarik adalah: 

1. Self Instuction yaitu bahan ajar yang dapat membuat peserta 

didik bisa untuk membelajarkan diri sendiri sekalipun tak 

ada guru. 

2. Self  Contained merupakan suatu bentuk informasi cetak 

ataupun tidak yang sengaja disajikan agar dapat dipelajari 

oleh peserta didik yang memuat semua materi atau teori 

pelajaran . 

3. Stand Alone bahan ajar yang dikembangkan jika 

diaplikasikan tidak tergantung kepada bahan ajar lain 

4.  Adaptif  yaitu bahan ajar yang memiliki adapatif yan 

berkualitas terhadap perkembangan ilmu dan teknologi  

5. User Friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi 

yang ditampilkan bersifat membantu dan bersahabat dengan 
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pemakainya termasuk kemudahan pemakai dalam merespons 

dan mengakses sesuai dengan keinginan . 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik bahan ajar yaitu disajikan agar dapat digunakan oleh 

peserta didik secara mandiri dimanapun dan kapanpun, bahan ajar 

berisikan materi pembelajaran yang sesuai, serta bahan ajar mampu 

mengikuti perkembangan zaman salah satunya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta memiliki tampilan yang menarik. 

c. Syarat Bahan Ajar 

Dalam mengembangkan bahan ajar pendidik harus 

mempertimbangkan kriteria-kriteria bahan ajar.Menurut Puskuebuk 

(dalam Arsanti,2018) bahwa ada empat syarat bahan ajar dikatakan 

baik berdasarkan kriteria penilaian bahan ajar yaitu dilihat dari segi 

maupun cakupan materi sesuai dengan kurikulum, materi yang 

disajikan memenuh prinsip belajar, penggunaan kosakata, bahasa dan 

keterbacaan baik, format, grafika dan desain menarik. 

Menurut Laksana,kurniawan& Nitalia ( 2016 ) bahwa 

karakteristik bahan ajar yang baik adalah: 

1) Pemetaan indikator pembelajaran, menampilkam peta indikator 

untuk semua materi yang menjadi focus dalam setiap 

pembelajaran. 

2) Adanya latihan soal untuk memperdalam pemahaman konsep. 
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3)  Adanya pengalaman belajar yang bermakna misalnya melalui 

percobaan 

4) Materi yang disajikan runtut dan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas,dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar yang baik memiliki materi yang sesuai dengan 

kurikulum,terdapat latihan soal baik itu perorangan maupun 

berkelompok,pemakaian bahasa yang mudah dipahami dan memiliki 

desain yang menarik. 

d. Jenis-Jenis Bahan Ajar 

Menurut Prastowo ( dalam Khulsum,Hudiyono & 

Sulistyowati ) bahan ajar memiliki beragam jenis,ada yang cetak 

maupun non cetak.Bahan ajar cetak sering dijumpai antara lain 

berupa handout,buku,modul,brosur,lembar kerja siswa . 

Bahan ajar menjadi beberapa kategori yaitu, meliputi bahan 

cetak (visual) seperti buku, handout, leaflet, walchart, brosur, gambar, 

maket. bahan dengar (audio) seperti tape recorder, radio, kaset. bahan 

pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film. Majid 

(dalam Jazululi,Aziza & meita, 2017 ) 

Menurut Mulyasa (Desyandri & Vernanda, 2018) bentuk 

bahan ajar atau materi pembelajaran antara lain: (1) Bahan cetak 

seperti; modul, buku, LKS, brosur, hand out, leaflet, wallchart, (2) 

Audio Visual seperti; video/film,VCD, (3) Audio seperti; radio, kaset, 
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CD audio, PH, (4) Visual; foto, gambar, model/ maket, (5) Multi 

Media; CD interaktif, computer Based, Internet.  

Berdasarkan pengelompokan bahan ajar di atas, bahan ajar 

digital adalah bahan ajar yang dilihat dari bentuknya termasuk dalam 

kategori bahan ajar interaktif karena menggabungkan teks, gambar, 

dan animasi, serta memerlukan kendali pengguna untuk 

memanfaatkan bahan ajar ini.  

e. Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar 

Menurut Bawamenewi ( 2019)  tujuan penyusunan bahan 

ajar adalah menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa,yakni bahan 

ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan 

sosial siswa,menolong siswa untuk mendapatkan alternative bahan 

ajar disamping buku teks yang terkadang sulit 

diperoleh,memudahkan guru didalam melaksanakan pembelajaran. 

Menurut (Magdalena, 2020) manfaat dari penyusunan bahan 

ajar bagi guru yaitu: 

1 Menghemat waktu guru dalam belajar, maksudnya dengan 

adanya bahan ajar,siswa dapat ditugasi terlebih dahulu untuk 

mempelajari materi yang akan dibahas  

2 Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator 

yang berguna untuk memfasilitasi siswa dari pada penyampaian 
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materi meningkatkan proses pembelajaran agar lebih efektif dan 

interaktif.  

3 Guru dan siswa bisa sama sama berkolaborasi didalam 

menciptakan pembelajaran yang berbasis abad 21.  

4 Guru tidak hanya menyampaikan materi lewat ceramah saja tapi 

terbantu dengan adanya bahan ajar. 

Menurut (Nurkamilah, 2020) Adapun manfaat bahan ajar bagi 

peserta didik adalah  

1. Membantu potensi untuk menjadi pelajar yang mandiri dan 

kreatif . 

2. Siswa dapat belajar tanpa kehadiran guru . 

3. Siswa dapat terfasilitasi dan belajar sesuai dengan kecepatan 

dan kemampuan sendiri . 

4. Siswa dapat belajar sesuai dengan urutan yang dipilihnya 

sendiri . 

5. Siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja  

Berdasarkan pendapat ahli tersebut bahwa manfaat yang 

diperoleh dari penggunaan bahan ajar oleh guru dan peserta didik 

ialah sebagai penunjang dan pembantu guru dan peserta didik di 

dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan sangat 

menentukan pencapaian setiap kompetensi dasar yang ditetapkan. 

Bahan ajar yang memenuhi kriteria baik akan melahirkan sebuah 

proses pembelajaran yang efektif . 
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f. Cara Penyusunan Bahan Ajar 

Menurut Purwanto (dalam magdalena ,Sundari, 

&Nurkamilah, 2020) bahwa penyusunan bahan ajar dapat dilakukan 

seperti dibawah ini: 

1. Bahan ajar dengan tulisan sendiri yaitu bahan ajar dapat ditulis 

sendiri oleh guru,berkolaborasi dengan pakar dan guru-guru 

lain, yang memiliki keahlian tertentu sesuai dengan kebutuhan. 

2. Bahan ajar hasil kemasan informasi atau teks dimana dalam 

pengemasan informasi, guru tidak menulis bahan ajar sendiri 

dari awal, tetapi memanfaatkan buku-buku teks dan informasi 

yang sudah ada di pasaran untuk dikemas kembali sehingga 

berbentuk bahan ajar yang memenuhi karakteristik bahan ajar 

yang baik, dan dapat dipergunakan oleh guru dan siswa dalam 

proses instruksional. 

3. Penataan Informasi selain menulis sendiri bahan ajar juga dapat 

dilakukan melalui kompilasi seluruh materi yang diambil dari 

buku teks, jurnal, majalah, artikel, koran, dll. Proses ini disebut 

pengembangan bahan ajar melalui penataan informasi 

(kompilasi).  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga cara 

penyusunan bahan ajar yaitu dapat dilakukan dengan menulis sendiri 

sesuai degan kurikulum yang berlaku dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan buku buku yang sudah ada dan mengembangkannya 
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dan penaatan informasi atau bisa disebut dengan pengembangan 

bahan ajar dimana sumber dicari dari teks,buku,jurnal dan penataan 

informasi ini tidak ada perubahan maksud dan tujuannya. 

g. Bahan Ajar Digital 

Sumber belajar dalam bentuk bahan ajar digital merupakan 

salah satu solusi untuk mengatasi kelemahan bahan ajar dalam bentuk 

cetak. Menurut Abdillah (dalam Riwu, Laksana, dan Dhiu, 2018) 

bahan ajar digital adalah seperangkat materi atau substansi 

pembelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis serta 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 

dalam kegiatan pembelajaran yang dikemas dalam interaktif 

multimedia. 

Bahan ajar digital merupakan bahan ajar dalam bentuk 

multimedia yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang 

berkualitas sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif dan 

bermakna (Putrawansyah ,Zulkardi &Sardianto,2016). 

Jadi dapat disimpulkan bahan ajar digital adalah teknologi 

yang memanfaatkan komputer untuk  menayangkan informasi dalam 

bentuk multimedia teks, gambar, video dan animasiyang di jadikan 

dalam satu multimedia berbasis teknologi informasi, tampilanya yang 

dinamis mampu mengintegrasikan tayangan suara, grafik, gambar, 

animasi, maupun movie sehingga informasi yang disajikan lebih kaya 
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dibandingkan dengan buku konvensional dan dijadikan alternatif 

dalam pembelajaran. 

2. Hakikat Book Creator 

a) Pengertian Book Creator 

Menurut Nasrul Makdis (dalam Hasanah &Rodi‟ah,2021 ) 

aplikasi Book Creatoradalah aplikasi pembuatan bahan ajar yang 

memiliki menu teks,gambar maupun suara yang dipublikasikan 

dalam bentuk digital yang dapat dibaca di komputer maupun 

perangkat elektronik lainnya. 

Aplikasi Book Creator adalah software yang memungkinkan 

pengguna untuk membuat, membaca, dan berbagi buku digital. 

Book creator dikembangkan pada tahun 2011 yang mendukung 

pengembangan membaca. Guide (dalam Aprilianti & 

Wiratsiwi,2021) 

Jadi dapat disimpulkan book creator adalah alat untuk 

pembuatan bahan ajar yang menjembatani pembuat untuk bisa 

berbagai dengan orang lain dengan memiliki tampilan teks, 

gambar, video, animasi dan link latihan soal . 

b) Kelebihan Book Creator 

Menurut Verdiana (dalam Hasanah& Rodi‟ah,2021) 

menyatakan kelebihan aplikasi book creator yaitu aplikasi yang 

memudahkan guru untuk membuatnya sendiri untuk dijadikan 

bahan ajar peserta didik di masa pembelajaran luring maupun 
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tatap muka. Selain itu, bahan ajar book creator digital mudah 

didistribusikan oleh guru kepada peserta didik. 

Adapun menurut Nurhannisah (dalam Hasanah & Rodi‟ah 

,2021) bahwa pembuatan bahan ajar dengan aplikasi book creator 

sangat sederhana dan memudahkan guru.Melalui smartphone, 

guru dapat mengirimkan langsung bahan ajar digital tersebut 

kepada peserta didik. Bahan ajar book creator digital sangatlah 

praktis dan mudah dibawa (Ruddamayanti, 2019). 

Keunggulan aplikasi Book Creator sebagai alternative untuk 

pembuatan buku digital dengan alasan yaitu 1) Mampu memberi 

efek flip ,yaitu membuka atau membalik lembar demi lembar 

halaman buku sehingga membaca seperti buku sungguhan 2) 

Pembuatan buku digital dengan aplikasi ini sangat mudah 

sehingga bisa untuk guru yang belum paham dengan teknologi 3) 

E-book yang dihasilkan tidak berupa buku saja, tetapi dapat 

dilengkapi dengan gambar,suara dan video serta link kuis 4) 

Produk yang dihasilkan dapat dipublikasikan melalui website, 

sehingga bisa diakses oleh anak didik ( Asmi,Surbakti & 

Hudaidah,2018) 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan dari book creator mampu memberi efek flip,mudah 

diaplikasikan,dilengkapi dengan gambar,suara dan video serta 

dapat dipublikasikan. 
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c) Langkah-Langkah Menggunakan Book Creator 

Menurut Puspitasari (2021) langkah-langkah dalam 

menggunakan  book  creator terdiri atas  2 bagian yaitu bagian satu 

langkah langkah sign in ke aplikasi dan bagian dua cara 

penggunaan book creator. 

1) Buka browser ( google chrome,Mozilla firefox,opera mini) lalu 

ketik book creator atau book creator.comuntuk mendownload 

aplikasi. 

 

Gambar 1.Tampilan search with google 

2) Bukalah aplikasi book creator yang telah terinstal di PC atau 

komputer. 

 
Gambar 2. Tampilan aplikasi book creator 
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3) Bukalah aplikasi dengan double klik pada icon book 

creator,maka layar awal aplikasi akan terbuka. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.Tampilan awal book creator 

4) Klik A New Book untuk memulai perancangan bahan ajar 

 
Gambar 4. Memulai perancangan halaman buku 
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5) Klik ukuran portrait 2:3 untuk menyesuaikan dengan bahan 

ajar yang akan didesain. 

 

Gambar 5.Pemilihan ukuran buku 

6) Sebelum menambahkan cover ke aplikasi , penulis mendesain 

cover di situs canva.Pertimbangan penulis adalah  desainnya 

lebih bagus jika dirancang  di situs tersebut. 

 
Gambar 6. Desain cover pada canva 
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7) Peneliti mendesain bahan ajar dengan memasukan cover buku 

ke aplikasi dengan mengklik fitur + pada pojok kanan dan akan 

tampil seperti ini. 

 
Gambar 7. Menambahkan desain cover 

8) Setelah di klik import,maka desain cover akan otomatis 

teraplod pada aplikasi book creator. 

Gambar 8. Desain cover pada aplikasi 
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9) Pada halaman setelah cover,penulis mendesain kata 

pengantar,biodata penulis,daftar isi,petunjuk belajar,petunjuk 

pemakaian bahan ajar dan materi yang berkaitan dengan 

pembelajaran tema 6 subtema 2 dan 3. 

10) Langkah selanjutnya,penulis mendesain baground bahan ajar 

yang telah di download di google. 

Gambar 9.Aplod desain cover 

11)  Kita dapat mendesain materi pembelajaran pada bahan ajar 

yang diinginkan. 

Gambar 10. Desain bahan ajar book creator 
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12) Langkah selanjutnya adalah mendesain halaman selanjutnya 

dengan cara menambahkan bahan ajar dengan video ( termasuk 

video dari youtube),audio,gambar,teks,tautan,link soal google 

from pada icon menu disebelah kanan halaman buku.Adapun 

tahapnya dapat di lihat dibawah ini : 

a) Cara menambahkan gambar, video dan audio pada book 

creatoalam penelitian ini , penulis akan menambahkan 

gambar pada bahan ajar .Langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut Klik fitur + di sisi kanan, klik import , pilih 

file, pilih gambar yang akan di tambahkan kemudian Klik 

open. 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Mengupload gambar 

b) Mempublikasikan bahan ajar digital  

 Setelah bahan ajar selesai didesain,klik tanda play. 

Lalu akan muncul tampilan seperti gambar dibawah ini 



29 
 

 
 

Gambar 12. Tanda play sebagai langkah publikasi 

 Langkah selanjutnya,klik icon share menu hingga muncul 

pilihan publish online,download as e-book dan print .lalu pilih 

menu publish online pada kolom yang tersedia. 

  

 

 

 

 

Gambar 13. Pertama klik share menu dan selanjutnya adaah 

icon publish online. 

Kemudian akan muncul tampilan publish online seperti 

gambar dibawah ini. 
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Gambar 14. Tampilan bahan ajar ketika di publikasikan 

 Isilah judul buku,author atau nama penulis,dan 

deskripsi ( hal-hal yang dirasa perlu ).Pilih public agar orang lain 

bisa melihat bahan ajar yang telah didesain.Icon allow remixes 

adalah fitur untuk memperbolehkan guru lain atau siswa 

mengedit bahan ajar.Jika tidak diperbolehkan klik off.Lalu klik 

publish online. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Bahan Ajar Ketika di Publikasikan 
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Gambar 16. Tampilan bahan ajar yang berhasil dipublikasikan 

Hasil akhir dari bahan ajar yang dibuat menggunakan 

aplikasi book kreator dalam bentuk e-book online. E-book online 

ini yang sudah dikembangkan dapat diakses dalam link berikut ini 

(https://read.bookcreator.com/2P93hsdHFDeosyM7MFazkebQxFn1/

wWzTRXK0RQKJhv8yt0xz6w) 

Gambar 17. Hasil akhir bahan ajar digital menggunakan 

aplikasi book creator. 

 

 

 

https://read.bookcreator.com/2P93hsdHFDeosyM7MFazkebQxFn1/wWzTRXK0RQKJhv8yt0xz6w
https://read.bookcreator.com/2P93hsdHFDeosyM7MFazkebQxFn1/wWzTRXK0RQKJhv8yt0xz6w
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c) Bagian-Bagian aplikasi book creator 

Pada aplikasi book creator terdapat bagian bagian 

yang menjadi pemudah bagi peneliti untuk 

memakainya.Menurut Puspitasari ( 2020) bagian bagian 

pendukung dari book creator adalah  a) Pada bagian kanan 

bawah terdapat 2 fitur yang bisa dipilih yaitu tanda + dan 

i.Jika membuka tanda + akan ada pilihan media,comics dan 

shapes. b) Difitur media ada pilihan import,camera,pen,text 

dan record. c) Tanda play berfungsi untuk menjalankan 

bahan ajar yang di desain yaitu berbetuk segitiga disebelah 

fitur i dikanan atas. d) Menu publish online atau 

membagikan link kepada orang lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas book creator memiliki fitur-fitur 

yang berguna untuk membantu peneliti di dalam mendesain bahan ajar. 

Apalagi dengan menu menu yang mudah dikenali sangat efektif didalam 

mendesain bahan ajar. 

3) Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang lebih 

mengintegrasikan dimensi sikap,pengetahuan dan keterampilan 

sehingga menjadi satu kesatuan,menggabungkan setiap kompetensi 

inti dan setiap pelajaran sehingga setiap pelajaran masih tetap 

memiliki kompetensi dasar sendiri serta menghubungkan berbagai 
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mata pelajaran tersebut dengan lingkungan sekitarnya (Sari,Akbar 

&Yuniastuti,2018). 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang 

mengintegrasikan dan menggabungkan materi dari beberapa mata 

pelajaran yang dibahas dalam satu topik bahasan.Pembelajaran 

tematik terpadu merupakan pembelajaran yang penuh makna dan 

pembelajaran yang multikurikulum dengan menekankan pada dua 

penguasaan yaitu kemampuan penguasaan materi ajar yang disajikan 

guru dan kemampuan kematangan berpikir dan bersikap dewasa 

dalam memecahkan persoalan kehidupan (Prastowo,2019). 

Selain itu menurut Wafiqni dan Nurani (2018) pembelajaran 

tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan tema-tema 

sebagai obyek pembelajarannya sehingga tema tema sentral tersebut 

lebih difokuskan lagi menjadi beberapa subtema.Hal ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih utuh (holistic) sehingga pembelajaran 

tidak lagi bersifat teksbook melainkan menjadi kontekstual,tentunya 

hal ini mendorong terciptanya pembelajaran lebih menjadi bermakna. 

Beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang memadukan 

beberapa mata pelajaran yang terstruktur menjadi beberapa tema dan 

difokuskan lagi menjadi subtema sesuai dengan kompetensi dasar dan 

indikator kompetensinya. 
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik juga memiliki karakteristik yang dapat 

dijadikan sebagai acuan sehingga dapat dikembangkan pada kegiatan 

pembelajaran. Menurut Chirsnawati,dkk (2016) karakteristik 

pembelajaran tematik terpadu ialah berpusat pada siswa,bersifat 

holistic yang berarti suatu peristiwa yang menjadi pusat perhatian 

dimana nantinya akan diamati dan dikaji dari beberapa mata pelajaran 

agar lebih bermakna,menimbulkan pengalaman belajar yang nyata 

bagi siswa. 

Sedangkan menurut Prastowo (2019) adapun karakteristik 

pembelajaran teamatik dilihat dari beberapa karakteristik yaitu adanya 

efisiensi sehingga lebih berpusat pada peserta didik dengan kegiatan 

belajarnya sesuai dengan kebutuhan peserta didik tersebut sehingga 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir, mengembangkan 

komunikasi peserta didik, kontekstual, dan lebih menekankan proses 

ketimbang hasil. 

Dari pendapat ahli tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya karakteristik pembelajaran tematik antara lain 

pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa,pembelajaran yang 

kontekstual (pembeajaran bermakna) , pemisahan mata pelajaran 

tidak terlalu jelas,memiliki prinsip belajar sambil bermain dan 

memiliki prinsip fleksibelitas. 
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c. Landasan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Selain dalam pendidikan ternyata pembelajaran tematik memiliki 

landasan agar jalannya pembelajaran menjadi baik.Menurut Daryanto 

dan Sudjendro (Maryono 2017) adapun landasan pembelajaran 

tematik terbagi menjadi 3 yaitu: 

a) Landasan Filosofis 

Dalam landasan filosofis pengembangan kurikulum mengacu 

pada filosofi pendidikan yang mencakup nilai-nilai luhur,nilai 

akademik,kebutuhan peserta didik dan masyarakat serta 

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi 

b) Landasan Yuridis 

Landasan yuridis ini melibatkan aturan –aturan dari sector 

pendidikan seperti RPJMN 2010-2014 dan Inpres Nomor 1 tahun 

2010. 

c) Landasan Psikologis 

Dalam landasan psikologis ini lebih mengacu ke teori Gestalt 

yang berasal dari jerman yaitu utuh atau kesatuan. Teori ini 

memandang kejiwaan sebagai bentuk landasan utama dari 

pembelajaran tematik. 

Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwasannya 

landasan pembelajaran tematik terbagi 3 yaitu landasan filosofis,yuridis 

dan psikologis. 
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d. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik terpadu memiliki 

beberapa keunggulan. Menurut Daryanto (2014), pembelajaran 

tematik terpadu memiliki keunggulan diantaranya:  

1 Peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema 

tertentu.  

2 Peserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan 

mengembangkan berbagai kompetensi dasar dalam sebuah 

tema.  

3 Pembelajaran lebih berkesan dan mendalam.  

4 Pembelajaran lebih bermakna karena kompetensi dasar 

dikaitkan dengan pengalaman peserta didik.  

5 Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupannya sehingga 

pembelajaran lebih menggairahkan bagi peserta didik  

6 Waktu pembelajaran lebih efisien karena beberapa mata 

pelajaran dipelajari dalam satu tema  

Menurut Rusman (2016) pembelajaran tematik terpadu memiliki 

beberapa keunggulan, yaitunya :  

1 Pengalaman dan kegiatan belajar sejalan dengan tingkat 

perkembangan anak sekolah dasar  

2 Proses pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan peserta 

didik.  
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3 Kegiatan belajar lebih berkesan dan bermakna bagi peserta 

didik.  

4 Kemampuan berpikir peserta didik lebih meningkat  

5 Pembelajaran sesuai dengan permasalahan yang terjadi di 

kehidupan sehari-hari peserta didik  

6 Meningkatkan hubungan sosial antar peserta didik.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

tematik terpadu memiliki kelebihan karena keterkaitan antara satu 

mata pelajaran dengan lainnya akan menguatkan konsep yang telah 

dikuasai anak didik, karena didukung dengan pandangan dari berbagai 

perspektif.Pembelajaran menjadi holistik dan menyeluruh akumulasi 

pengetahuan dan pengalaman anak didik tidak tersegmentasi pada 

disiplin ilmu atau mata pelajaran tertentu, sehingga anak didik akan 

mendapat pengertian mengenai proses dan materi yang saling 

berkaitan antara satu sama lain. 

e. Ruang Lingkup Materi 

Pengembangan bahan ajar berbasis digital dengan 

menggunakan book creator pada pembelajaran teamtik terpadu di 

UPT SDN 12 Air Sikambing dipilih tema 6 ( Cita-Citaku ) sub tema 

2 (Hebatnya Cita-Citaku) dan subtema 3 ( Usaha dalam Meraih 

Cita-Citaku ).  
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B. PENELITIAN YANG RELEVAN 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

pengembangan yang peneliti lakukan,diantaranya adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah & Rodi‟ah (2021) dengan 

judul „‟Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Berbantu Media 

Book Creator Digital dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Kasar Siswa pada Tingkat Sekolah Dasar‟‟. Pada hasil penelitiannya 

menghasilkan efektifitas penggunaan strategi pembelajaran muatan 

penjaskes dengan berbantu book creator. Relevansinya terlihat pada 

penggunaan aplikasi berupa book creator. Perbedaan pengembangan 

yang peneliti lakukan dengan penelitian ini yaitu penggunaan book 

creator dalam menerapkan strategi pendidikan jasmani yaitu pada 

mata pelajaran bidang studi.Sementara peneliti mengembangkannya 

untuk pembelajaran tematik terpadu.Dalam penelitian ini memakai 

meodel  ligteratur review, sementara peneliti memakai model 4D. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilianti & Wiratsiwi (2021)  

dengan judul „‟Pengembangan E-Book dengan Aplikasi Book 

Creator Pada Materi Bangun Ruang Untuk Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar‟‟. Berdasarkan hasil penelitiannya e-book yang 

dikembangkan, jika dilihat dari persentase ahli materi yaitu 82%, 

ahli media 79%, respon peserta didik 82% dan respon guru 82%. 

Dari hasil tes siswa menunjukkan criteria efektif digunakan dengan 
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ketuntasan sebesar 82%. Data yang dihasilkan menunjukkan e-book 

yang dikembangkan dengan aplikasi book creator layak, praktis dan 

efektif digunakan saat pembelajaran. Relevansinya terlihat pada 

penggunaan Aplikasi Book Creator. Perbedaannya  yaitu penelitian 

ini hanya mengembangkan media matematika saja, sedangkan 

peneliti fokus pada pembelajaran tematik terpadu. Penelitian ini 

menggunakan model ADDIE sedangkan peneliti menggunakan 

model 4D.Penelitian juga dilakukan di kelas V SD. 

3. Verdiana Puspitasari,Rufi‟I dan Adi Walujo (2020) melakukan 

sebuah penelitian yang berjudul „‟Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Dengan Model Diferensiasi Menggunakan Book 

Creator untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Penutur Asing 

(BIPA) di Kelas yang Memiliki Kemampuan Beragam‟‟. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dilihat dari persentase 

respon peserta didik yaitu 82%. Dari hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik memiliki ketertarikan terhadap produk yang 

dikembangkan. Hal ini juga dibuktikan dalam hasil validasi yaitu 

validasi materi sebesar 92,22%, kategori layak untuk uji coba, 

validasi ahli desain atau media sebesar 92% kategori layak. 

Relevansinya terlihat pada penggunaan Aplikasi Book Creator dan 

diuji cobakan pada kelas IV. Perbedaan pengembangan yang 

peneliti lakukan dengan penelitian ini yaitu penelitian ini hanya 

mengembangkan media untuk pelajaran bahasa Indonesia saja, 
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sedangkan peneliti fokus pada pembelajaran tematik terpadu. 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE sedangkan peneliti 

menggunakan model 4D. 

4. Alin D Astuti Putri, Sumardi dan Resa Respati (2022) melakukan 

sebuah penelitian yang berjudul „‟ Pengembangan Bahan Ajar 

Digital Flipbook untuk Siswa SD‟‟. Berdasarkan hasil penelitiannya 

maka dapat dilihat dari persentase penilaian guru yaitu 92,44% 

dengan kriteria sangat menarik dan praktis. Hal ini juga dibuktikan 

dalam hasil penilaian respon peserta didik yang memperoleh 

persentase sebesar 86,88% dengan kategori menarik dan praktis. 

Selain respon guru dan peserta didik, hal lain juga dapat dilihat dari 

hasil validasi pertama pada aspek materi IPS mendapat persentase 

sebesar 92,00% dengan kategori sangat layak . Selanjutnya bahan 

ajar digital ini dinilai aman untuk digunakan dan menyajikan 

bahasa, gambar, teks dan warna yang cocok untuk karakteristik 

anak. Validasi selanjutnya dilakukan pada ahli media, respon yang 

diberikan adalah sangat baik dengan persentase 92,00%. 

Relevansinya terlihat pada penggunaan Aplikasi yang memuat menu 

yang berbentuk lembaran buku (flip). Perbedaan pengembangan 

yang peneliti lakukan dengan penelitian ini yaitu penelitian ini 

hanya mengembangkan media untuk pelajaran IPS saja, sedangkan 

peneliti fokus pada pembelajaran tematik terpadu. Penelitian 
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inimenggunakan model ADDIE sedangkan peneliti menggunakan 

model 4D. 

5. Nurhaningtyas Agustin, Akhmad Aji Pradana dan Muflikhatul 

Muniroh (2021) melakukan penelitian yang berjudul 

„‟Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Tematik Berbasis 

Multiple Intelligencesdi Madrasah Ibtidaiyah. Berdasarkan hasil 

penelitian aspek materi mendapat persentase 90% dengan kategori 

sangat valid. Aspek media adalah mendapat persentase 85% dengan 

kategori sangat valid. Hal lain juga dibuktikan dalam respon peserta 

didik sebesar 97% dengan kategori sangat baik. Respon guru 

mendapat persentase sebesar 83% kategori baik. Relevansinya 

terlihat pada pengembangan bahan ajar pada pembelajaran tematik 

terpadu di tingkat sekolah dasar. Relevansi lain dilihat dari model 

pengembangan yait sama-sama memakai model 4D. Perbedaan 

pengembangan yang peneliti lakukan dengan penelitian ini yaitu 

penelitian ini dilakukan pada kelas 1 SD, sedangkan peneliti di kelas 

IV SD. 

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian 

yang sebelumnya yaitu peneliti lebih fokus pada pengembangan 

bahan ajar digital pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV 

SD. Sedangkan beberapa penelitian yang relevan mengembangkan 

bahan ajar digital pada satu mata pelajaran saja. Aplikasi atau 

software yang digunakan untuk melakukan pengembangan ini 
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adalah Book Creatoryang mana aplikasi dan software ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian relevan dan memiliki kelebihan dari 

aplikasi yang serupa, seperti penggunaan yang tidak 

membingungkan guru dan siswa, memberikan efek flip sehingga 

akan berbentuk seperti buku sungguhan. Produk akhir yang 

dihasilkan nantinya dapat digunakan dalam pembelajaran mandiri 

dan terbimbing. 

C. KERANGKA BERPIKIR 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah yang 

telah dijelaskan pada Bab sebelumnya, berikut akan dijelaskan kerangka 

penelitian pengembangan bahan ajar digital. Kerangka berfikir adalah 

Kerangka pikir merupakan model konseptual akan teori yang saling 

berhubungan satu sama lain terhadap berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting (Nurdin,2017). Pada 

penelitian pengembangan ini model pengembangan yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini adalah model 4D. Tahap Pendefenisian (Define) 

dilakukan melihat masalah yang terjadi di UPT SDN 12 Air Sikambing 

Kabupaten Pesisir Selatan mengenai bahan ajar yang digunakan selama 

ini digunakan oleh siswa terhadap siswa kelas IV. Untuk menemukan 

potensi dan masalah dilakukan dengan observasi dan wawancara dengan 

guru. Sumber data/informannya adalah guru (yang akan 

menggunakannya). Pada tahap ini peneliti melihat masalah yang terjadi 

di SDN 12 Air Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan mengenai sumber 
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belajar yang digunakan oleh peserta didik hanya didominasi oleh LKS 

dari penerbit. Penggunaan sumber belajar dalam bentuk cetak cendrung 

membuat peserta didik jenuh karena sumber belajar yang kurang 

bervariasi dan menoton. Selain itu, siswa kelas IV di SDN 12  Air 

Sikambing sudah menggunakan proyektor akan tetapi hanya dipakai 

sesekali bila dirasa peru saja. Tingkat antusias ini meningkat 

menggunakan proyektor. Untuk menambah semangat dan juga motivasi 

peserta didik dalam belajar maka peneliti telah mengadakan 

pengembangan bahan ajar berbasis digital menggunakan aplikasi Book 

Kreator.  

Tahap kedua adalah tahap perancangan (design) perancangan ini 

guru mulai merancang gambaran dari produk bahan ajar yang akan 

digunakan seperti mempersiapkan materi, gambar, video, audio yang 

akan ditambahkan ke aplikasi yang akan digunakan. Tahap ketiga adalah 

tahap pengembangan (developt). Pada tahapan pengembangan ini produk 

yang dihasilkan akan di uji kevalidannya oleh ahli materi, ahli media dan 

ahli bahasa. Setelah itu produk dinyatakan layak dan valid barulah 

produk kemudian di uji cobakan kepada peserta didik kelas  IV SDN 12 

Air Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan untuk memperoleh kepraktisan 

melalui angket respon guru dan respon peserta didik. 
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Kerangka Berpikir Pengembangan Bahan Ajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.Kerangka Berpikir Pengembangan Bahan Ajar Digital 

Menggunakan Book Creator Pada Pembelajaran Tematik  di Kelas IV 

SDN 12 Air Sikambing Kab.Pesisir Selatan 

Model Pengembangan 4D 

PengembanganBahan Ajar Digital Menggunakan Aplikasi Book 

KreatorPada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV SDN 12 Air 

Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan 

Aplikasi Book 

Kreator 

HASIL 

PRODUK 

Digunakan untuk membuat 

bahan ajar digital yang 

interaktif, komunikatif, 

inovatif dan menarik 

Kondisi Ideal 

1. Bahan ajar disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. 

2. Guru berinovasi untuk 

mengembangkan bahan ajar 

yang baru. 

3. Melibatkan teknologi sesuai 

dengan tuntutan zaman dalam 

pembelajaran. 

Kondisi di Lapangan  

1. Bahan ajar tidak menarik karena 

memuat tulisan dan gambar saja. 

2. Keterbatasan kemampuan guru 

dalam mengembangkan bahan 

ajar yang baru. 

3. Hanya sesekali menggunakan 

proyektor apabila dirasa perlu 

saja. 

PengembanganBahan Ajar Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu di Kelas IV SDN 12 Air Sikambing Kabupaten 

Pesisir Selatan 

Bahan Ajar 

Berbasis 

Digital 

Define Design Developmen

t 
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BAB V 

SIMPULAN DAN PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembehasan tentang bahan ajar 

digital menggunakan aplikasi book creator di kelas IV pada tema 6 

subtema 2 dan 3 di SDN 12 Air Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan 

maka diperoleh kesimpulan yaitu: 

1. Bahan ajar digital menggunakan aplikasi book creator ini berbentuk 

flipbook sehingga pemakaian Mampu memberi efek flip ,yaitu 

membuka atau membalik lembar demi lembar halaman buku 

sehingga membaca seperti buku sungguhan. Bahan ajar ini 

dilengkapi dengan gambar, video, audio dan link kuisnya. 

2. Validasi bahan ajar tematik terpadu menggunakan aplikasi book  

creator di kelas IV SD telah diujikan kelayakannya oleh para ahli 

dengan rata-rata 3,74 dan persentase 93,71% dengan kategori sangat 

valid. 

3. Praktikalitas respon guru dari bahan ajar tematik terpadu 

menggunakan aplikasi book  creator di kelas IV SD UPT SDN 12 

Air Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan memperoleh nilai rata-rata 

3,7 dan persentase 94% dengan kategori sangat praktis. 

4. Praktikalitas respon peserta didik dari bahan ajar tematik terpadu 

menggunakan aplikasi book  creator di kelas IV SDN 12 Air 



102 
 

 
 

Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan memperoleh nilai rata-rata 3,8 

dan persentase 96,2% dengan kategori sangat praktis. 

B. Saran 

Agar bahan ajar yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan 

secara maksimal, maka perlu diberikan beberapa saran, diantaranya : 

1. Saran Pemanfaatan 

a. Berdasarkan hasil validitas yang telah dilakukan, pengembangan 

bahan ajar digital menggunakan aplikasi book creator pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV yang dikembangkan 

dapat digunakan sebagai salah satu alternative cara belajar untuk 

membantu siswa memahami materi. 

b. Hasil bahan ajar digital menggunakan aplikasi book creator pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV ini bisa membuat 

variasi dalam belajar. 

c. Bisa menambah pengetahuan serta wawasan mengenai 

pengembangan bahan ajar digital menggunakan aplikasi book 

creator pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV. 

2. Saran Diseminasi 

Pengembangan bahan ajar digital menggunakan aplikasi book 

creator pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV ini tidak 

melalui tahap desiminasi ( penyebaran produk), namun bila 

dilakukan tahap desiminasi ada beberapa hal yang dapat 

dipertimbangkan yaitu bahan ajar digital menggunakan aplikasi 
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book creator pada pembelajaran tematik terpadu dikembangkan 

sesuai dengan karakteristik siswa di kelas IV UPT SDN 12 Air 

Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan, jika bahan ajar ini ingin 

diperbanyak maka harus disesuaikan dengan karakteristik pengguna. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan diperoleh bahwa 

pengembangan bahan ajar digital menggunakan aplikasi book 

creator pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV UPT SDN 12 

Air Sikambing Kabupaten Pesisir Selatan  dinyatakan sangat valid 

dan praktis. Saran pada saat pengembangan selanjutnya yaitu uji 

coba bisa dilakukan pada aspek yang lebih luas lagi, dengan jumlah 

siswa dan ahli validator yang lebih banyak dan beragam lagi. 

Sehingga bahan ajar digital yang dikembangkan bisa mencapai 

tingkat kevalidan dan kepraktisan yang lebih baik dari yang 

dilakukan peneliti sebelumnya. 
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